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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai nilai-nilai moral
dan nilai-nilai sosial dalam novel JSAS karya Renita April dan LP karya Mommy ASF,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa, nilai moral dalam JSAS dan LP
mencakup hubungan individu dengan diri sendiri, (JSAS 18 data, LP 15 ), orang lain
(JSAS 44 data dan LP 18 data), dan Tuhan (JSAS 10 data dan LP 23 data). Dalam
hubungan dengan diri sendiri, Kinan di LP menunjukkan integritas profesional
sebagai dokter hewan dan ketabahan spiritual dalam menghadapi pengkhianatan
Aris, yang menjadi dasar bagi Anna di JSAS untuk mentransformasi integritas ini
sebagai konselor pernikahan, meskipun dengan dilema moral saat berselingkuh.

Dalam hubungan dengan orang lain, LP menonjolkan nilai kesetiaan dan
kepedulian Kinan terhadap anak-anak dan sahabat, yang ditransformasi dalam JSAS
menjadi kesetiaan awal Anna kepada Dimas dan kepedulian kepada klien, meskipun
terganggu oleh perselingkuhan. Dalam hubungan dengan Tuhan, LP mendominasi
dengan 28 data kepasrahan dan keimanan Kinan melalui doa, yang ditransformasi
dalam JSAS menjadi kepasrahan Anna yang lebih pragmatis dan kurang religius.
Secara keseluruhan, LP sebagai hipogram menawarkan nilai moral yang stabil dan
spiritual, sementara JSAS sebagai hipotekst mentransformasi nilai-nilai ini menjadi
lebih ambivalen dan emosional. Dapat disimpulkan pada novel JSAS yang paling
banyak muncul adalah nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain.
Selanjutnya dalam novel LP nilai moral yang paling banyak muncul adalah nilai

moral hubungan manusia dengan Tuhan.



Nilai sosial dalam JSAS dan LP mencakup kasih sayang (JSAS 30 data dan
LP 15 data), tanggung jawab (JSAS 17 data dan LP 10 data), dan keserasian
Hidup (JSAS 18 data dan LP 11 data). Dalam LP, kasih sayang Kinan terlihat pada
pengabdian kepada anak-anak, kekeluargaan dengan ibunya, kesetiaan kepada
keluarga, dan kepedulian kepada sahabat. JSAS mentransformasi ini menjadi
kasih sayang Anna yang lebih reaktif, seperti pengabdian profesional,
kekeluargaan dengan ibunya, kesetiaan yang goyah dan kepedulian kepada klien.
Tanggung jawab dalam LP terlihat pada rasa memiliki Kinan terhadap anak-anak,
disiplin dalam pekerjaan, dan empati, yang ditransformasi dalam JSAS menjadi
tanggung jawab Anna yang lebih individual. Keserasian dalam LP diwujudkan
melalui rasa keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi yang ditransformasi
dalam JS4S menjadi keserasian yang lebih reaktif. LP sebagai hipogram
menawarkan nilai sosial yang stabil dan spiritual, sedangkan JSAS sebagai
hipotekst mentransformasi nilai-nilai ini menjadi lebih emosional dan ambivalen.
Dapat disimpulkan dari kedua novel nilai sosial yang paling banyak muncul
adalah sama, yaitu nilai sosial love ( kasih sayang).

Hubungan intertekstual terlihat dari LP sebagai hipogram yang
mengeksplorasi tema perselingkuhan dari perspektif korban (Kinan menghadapi
pengkhianatan Aris, yang ditransformasi dalam JSAS sebagai hipotekst melalui
perspektif pelaku (Anna memilih berselingkuh sebagai respons terhadap Dimas,
Karakter tokoh utama saling melengkapi: Kinan sebagai ibu rumah tangga yang
teguh secara spiritual, menjadi dasar bagi Anna sebagai wanita profesional yang

ambivalen secara moral . Tokoh suami, Aris di LP dan Dimas di JSAS, paralel



sebagai pelaku perselingkuhan yang lalai, tetapi JSAS mentransformasi Aris
menjadi Dimas yang lebih manipulatif. Tokoh pendukung seperti sahabat Kinan di
LP dan Reyhan di JSAS memberikan dukungan emosional, tetapi JSAS
mentransformasi dukungan ini menjadi lebih romantis. Nilai-nilai moral dan
sosial di LP menjadi dasar bagi JSAS untuk mengeksplorasi nilai interpersonal
yang lebih emosional. Intertekstualitas ini memperkaya wacana, dengan LP
sebagai hipogram menawarkan ketabahan spiritual korban dan JSAS sebagai
hipotekst mengeksplorasi ambivalensi moral pelaku, memperkuat kritik terhadap

kegagalan moral dan sosial dalam kehidupan modern.

5.2 Implikasi

Hubungan intertekstual antara JSAS dan LP menunjukkan bahwa kedua
novel saling berdialog melalui tema perselingkuhan, karakter wanita kuat, dan
nilai sosial kasih sayang, tanggung jawab, serta keserasian. Persamaan dalam
tema dan karakter menciptakan paralelisme, sementara perbedaan dalam respons
moral (Anna berselingkuh, Kinan memaafkan) dan pendekatan naratif (emosional
vs. spiritual) menghasilkan kontras yang memperkaya wacana tentang krisis
pernikahan. Hubungan ini relevan untuk studi sastra, karena menunjukkan
bagaimana dua karya dapat menggambarkan isu sosial yang serupa dengan sudut
pandang yang berbeda, memberikan pelajaran tentang pentingnya komunikasi,
tanggung jawab, dan pengampunan dalam menghadapi pengkhianatan. Keduanya
mengajarkan bahwa meskipun perselingkuhan merusak harmoni, kekuatan

individu dan nilai sosial dapat membantu memulihkan keseimbangan hidup.



5.3 Saran
Tindak lanjut dari usaha penelitian terhadap nailai-nilai moral dan nilai-nilai
sosial dalam novel JSAS karya Renita April dan LP karya Mommy ASF, suatu

kajian intertektual, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.  Bagi guru sastra di sekolah menengah disarankan untuk mengintegrasikan
JSAS dan LP sebagai bahan ajar apresiasi prosa fiksi, Novel-novel ini dapat
digunakan untuk mengajarkan nilai moral (misalnya, ketabahan Kinan), dan
nilai sosial (misalnya, kasih sayang Anna), melalui diskusi kelas tentang
dilema moral dan dinamika sosial. Pendidik dapat merancang aktivitas
analisis karakter, seperti membandingkan Anna dan Kinan, untuk membantu
siswa memahami kompleksitas nilai dalam kehidupan nyata, mendukung
teori pendidikan nilai Zakiyah dan Rusdiana.

2.  Bagi pembaca sastra, pembaca dihimbau untuk membaca kedua novel ini
dengan pendekatan kritis, memahami pesan moral dan sosial yang
disampaikan, serta merefleksikan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.
Pemilihan karya sastra yang kaya nilai dapat membantu pembaca
membentuk karakter yang lebih bijaksana dalam menghadapi konflik
interpersonal.

3.  Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan disarankan agar peneliti selanjutnya
mengeksplorasi konteks budaya dan gender dalam JSAS dan LP, mengingat
perbedaan perspektif pelaku (Anna) dan korban (Kinan). Penelitian dapat

menelusuri bagaimana budaya patriarki memengaruhi nilai sosial seperti



keserasian dengan menggunakan teori feminisme seperti yang diterapkan
oleh Oktavia. Hal ini akan memperkaya wawasan tentang bagaimana sastra

Indonesia modern merefleksikan dinamika gender dalam krisis pernikahan.
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